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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis (1) bentuk tindak tutur ilokusi direktif
dalam film {F7A, &A= B4 4457 ) So, | Married An Anti Fan Karya Jin Di Réng (47 %) dan (2)
jenis maksim yang mendasari respon dari tuturan ilokusi direktif dalam film P4, &A= BT
» So, | Married An Anti-Fan karya Jin di rong (& 7 %%). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian diperoleh dari tuturan
seluruh tokoh yang terdapat dalam film (#7124, #&A=Z# 4457 ) So, | Married An Anti-Fan karya Jin
di réng (4 +# %) berupa kutipan-kutipan dialog antar tokoh yang mengandung Tindak tutur ilokusi
direktif berdasarkan teori dari Bach dan Harnish sedangkan prinsip kerjasama berdasarkan teori Grice.
Pengumpulan data dilakuan dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap serta teknik catat.
peneliti tidak terlibat langsung untuk menentukan kemunculan datanya melainkan hanya sebagai
pemerhati data yang muncul. Hasil penelitian telah ditemukan 58 data yang terdiri dari 29 data tindak
tutur ilokusi direktif dan 29 data prinsip kerjasama yang merupakan respon dari tindak tutur ilokusi
direktif. Dalam tindak tutur ilokusi direktif, ditemukan 6 bentuk meminta, 6 bentuk bertanya, 8 bentuk
memerintah, 2 bentuk melarang, 2 bentuk izin dan 5 bentuk menyarankan. Maksim-maksim yang
mendasari respon dari tuturan ilokusi direktif ditemukan 6 data maksim Kualitas, 7 data maksim kuantitas,
8 data maksim hubungan, dan 8 data maksim cara.

Kata Kunci: llokusi Direktif, Prinsip Kerjasama, Film.

Abstract

The purpose of this research is to analyze (1) the form of directive illocutionary act in the film {5714, &
Fo Ay 4545 T ) So, I Married An Anti Fan by Jin Di Réng (&7 %) and (2) maxims that underlie the response
of the directive illocutionary speech act in the film {F7/A, HKAF=ZAr446 T ) So, | Married An Anti-Fan by
Jin di rong (4% %R). The research method used in this research is descriptive qualitative method. The Source of
this research data were obtained from speech of all the characters in the film {FrA, HKA=ZH L4567 ) So, |
Married to An Anti-Fan by Jin di rong (&% %) using dialogue between characters who are contain directive
illocutionary speech act based on the theory of Bach and Harnish while the principle of cooperation is based on
Grice's theory. Data was collected by using uninvolved conversation observation technique and note taking
technique. Researchers are not directly involved in determining the emergence of data but only as observers of
the data that appears. The results of the research have found 58 data consisting of 29 directive illocutionary
speech act and 29 data principle of cooperation which are responses to directive illocutionary speech act. In the
directive illocutionary speech act, were found 6 forms requestive, 6 forms questions, 8 forms requirements, 2
forms prohibitives, 2 forms permissives, and 5 forms advisories. In addition, the maxims that underlie the
response of the directive illocutionary speech act were found 6 data maxims of Quality, 7 data maxims of
quantity , 8 data maxims of relation, and 8 data maxims of manner .

Keywords: Directive Illocutionary Act, Principle of Cooperation, Movie.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia bersosialisasi tentu
sangat penting, saat berinteraksi dengan masyarakat
dibutuhkan sebuah alat perantara untuk memperkuat
jalinan sosialisasi yaitu bahasa. Definisi bahasa itu
sendiri  disampaikan oleh 3 xiigudzhang
(1988:475), “iEZRALMHAG—MIFT R %, H1F
ATFASANXZNE, CRRXEMER LGP
N BHERATALEERERGXRZRGEE, €A
REHOH TR, SERTLGEE, AR
& B9, AR . (yluyan shi rénléi t&ySu de y1 zhong fuhao
xitong. Dang zudyong yu rén yu rén de guanxi de
shihou, ta shi bidoda xianghu fanying de zhongjie; dang
zudyong yu rén yu kéguan shiji¢ de guanxi de shihou, ta
shi rénshi shiwl de gongju; dang zudyong yG wénhua
de shihou, ta shi wénhua xinx1 de zaiti)

“Bahasa adalah sistem simbolik yang unik bagi
manusia. Digunakan ketika berhubungan antar manusia,
itu adalah perantara untuk mengekspresikan reaksi satu
sama lain; digunakan ketika manusia berhubungan
dengan dunia objektif, itu adalah alat untuk mengetahui
sesuatu; digunakan dalam budaya, itu adalah pembawa
informasi budaya.”

Jika dilihat dari definisi bahasa tersebut, bisa dilihat
bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat perantara untuk
bersosialisasi tetapi bahasa juga bisa digunakan untuk
mengetahui sesuatu hal dan juga untuk membawa
informasi berupa budaya. Selain itu pendapat tentang
penggunaan bahasa juga disampaikan oleh Samsuri
(1991:4) bahwa “tiap orang yang wajar tentulah menjadi
anggota suatu masyarakat. Di dalam kegiatan-
kegiatannya di dalam masyarakat orang bergantung
sama sekali kepada penggunaan bahasa masyarakat itu.”
Lebih jelasnya, bahasa bergantung sekali untuk
membentuk dan memelihara komunikasi antar sesama.
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan pikiran,
gagasan, maksud, perasaan pesan maupun emosi dari
penutur  kepada mitra  tutur.. Namun - dalam
berkomunikasi sering terjadi penggunaan bahasa yang
tidak tepat pada sasarannya atau tidak sesuai dengan
hakikat maupun aturannya, sehingga proses komunikasi
menjadi terhambat karena pesan yang disampaikan oleh
petutur tidak tersampaikan dengan baik kepada mitra
tutur. Oleh karena itu, sangat diperlukan kerjasama
antara penutur dan mitra tutur, selain itu diperlukan juga
adanya pemahaman dalam komunikasi berbahasa.
Pendapat tersebut sejalan dengan yang disampaikan
oleh Wibisono (2017:58) bahwa “perlu adanya sebuah
kerja sama antara penutur dan lawan tutur agar pesan
yang ingin disampaikan dapat di terima dengan baik.”

Nomor hal

Dalam berkomunikasi menggunakan bahasa tentu di
dalamnya terdapat tuturan. Tuturan merupakan sesuatu
yang diucapkan oleh seorang penutur kepada mitra
tutur ketika sedang berkomunikasi. Semua tindak tutur
yang disampaikan oleh penutur mengandung fungsi
komunikatif tertentu. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat yang disampaikan oleh Austin (dalam
Leech,1993:280) yang menyatakan bahwa, “tindak tutur
merupakan sebuah bentuk tindakan dan tidak sekadar
mengatakan sesuatu tentang dunia. Sehingga tindak
tutur yang dilakukan oleh penutur akan terjadi secara
baik apabila mitra tutur mau untuk terlibat aktif dalam
proses bertutur. Ketika salah satu diantara penutur atau
mitra tutur tidak terlibat aktif atau tidak merespon apa
yang dikatakan oleh penutur, maka dapat dikatakan
kegiatan bertutur tidak berjalan dengan baik.” Artinya,
sebuah respon merupakan suatu tolak ukur dari
keberhasilan sebuah kegiatan bertutur.

Menurut Searle (dalam Nadar, 2010:22), “tindak
tutur adalah teori yang mengkaji makna Bahasa yang
didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan
penuturnya.” Tindakan oleh penutur dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak
perlokusi. Tindak ilokusi merupakan tuturan yang selain
memiliki fungsi untuk menginformasikan juga untuk
melakukan sesuatu. Tindak perlokusi yaitu tuturan yang
diutarakan seringkali mempunyai pengaruh atau efek
bagi yang mendengarkannya. Sehingga jika dilihat dari
segi lawan bicara, maka bahasa berfungsi sebagai
direktif, yaitu jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan
penutur untuk menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu.
Dalam tindak tutur ilokusi direktif dibagi menjadi
beberapa jenis yaitu meminta, bertanya, memerintah,
melarang, mengizinkan, dan menyarankan.

Alasan peneliti mengkaji tindak tutur direktif
menggunakan prinsip kerjasama dilihat dari respon
lawan bicara yaitu, dalam tuturan direktif penutur
memiliki keinginan untuk mengungkapkan apa yang
diinginkannya. untuk direspon.-atau dilaksanakan oleh
mitra tutur dan respon dari mitra tutur itu sendiri bisa
muncul secara positif ataupun negatif. Sehingga
komunikasi yang berjalan dengan baik perlu adanya
respon dari mitra tutur yang menarik untuk dianalisis.
Dari gagasan tersebut, peneliti tertarik untuk
menganalisis respon dari tuturan ilokusi direktif yang
dikaji melalui prinsip kerjasama. Penutur tentunya
senang jika tuturannya dapat direspon baik oleh lawan
tutur  begitu juga sebaliknya. Penutur selain
mengharapkan apa yang dikehendakinya dapat
dilakukan oleh mitra tutur, penutur juga harus membuat
apa yang dituturkannya jelas, mudah untuk dimengerti,
dan relevan dengan situasi agar bisa diterima dengan
baik oleh mitra tutur. Adanya kerjasama antara penutur
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dan mitra tutur sangat diperlukan demi terwujudnya
komunikasi yang baik . Grice (1975:45-47) mengatakan
bahwa “wacana yang wajar dapat terjadi apabila antara
penutur dan mitra tutur patuh pada prinsip kerjasama
komunikasi.” Bisa ditarik  kesimpulan  bahwa
komunikasi yang baik dan lancar akan terjadi jika
tuturan dari seorang penutur direspon oleh mitra
tuturnya.

Santoso (2017:290) “Karya sastra diciptakan untuk
dinikmati masyarakat. Sastra sendiri dihasilkan manusia
melalui proses pemikiran panjang dan kreatif,
digunakan untuk memenuhi rasa estetika yang dimiliki
oleh masyarakat.” Karya sastra sendiri memiliki
beberapa bentuk salah satunya vyaitu film. Peneliti
memilih sumber data dalam penelitian ini menggunakan
film Tiongkok (A7 ¥A, &A= ZH L4 T ) So, |
Married An Anti-fan sebagai sumber data. Film ini juga
merupakan film kolaborasi antara Korea Selatan dan
China yang diangkat dari sebuah novel best seller Korea
Selatan dengan judul yang sama ditulis oleh Jiwan
kemudian film ini dibuat dan diproduksi di China oleh
sutradara Jin di rong (4% ). Alasan peneliti memilih
film tersebut karena pada film ini banyak terkandung
tindak tutur ilokusi direktif dan prinsip kerjasama. Film
tersebut sudah tidak asing lagi bagi para mahasiswa
karena film tersebut dibintangi oleh bintang K-pop yang
sangat terkenal seperti Chanyeol, Seohyun. Karena hal
tersebut menjadikan film ini menarik untuk diteliti dan
akan membuat mahasiswa tertarik membaca skripsi ini
yang akan menambah wawasan tentang tindak tutur
ilokusi direktif dan prinsip kerjasama. Selain itu film ini
juga berhasil menduduki peringkat pertama box office
di Tiongkok pada pemutaran perdananya dengan
pendapatan sekitar 81 juta CNY atau sekitar 166 miliar
rupiah. (http://www.cbo00.cn/m/639833).

Secara garis besar film ini menceritakan tentang
bintang top Korea yang bekerja di Shanghai bernama
Hou zhun (Park Chanyeol) dan seorang wartawan
majalah yang bernama Fang miao miao (Yuan
Shanshan). Tanpa sengaja Miao miao melihat Hou zhun
bertengkar dengan sesama bintang yaitu Ai lin (Seo Ju
Hyun) di sebuah klub malam. Miao miao memfoto
keduanya dan Hou zhun mengetahuinya kemudian ia
membanting ponselnya hingga membuat Miao miao
dipecat dari kantor majalah tempat ia bekerja untuk
menghindari fotonya tersebar di media. Karena kejadian
itu akhirnya Miao miao memutuskan untuk menjadi
anti-fannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan
meneliti mengenai tuturan ilokusi direktif dan mengenai
respon lawan tuturnya akibat dari tuturan direktif

tersebut yang dilihat melalui kajian prinsip kerjasama.
Berikut ini adalah contoh tuturan ilokusi direktif dalam
film {Frvh, KAz B4 44T ) So, | Married An
Anti-Fan :

(SIMAAF, 00:05:06)
CIARTTIE, ARIILAR T &Ko S EXABR
MR EF LR, 7
“Coéng jintian kaishi, ni nar dou bu yao qu. Zuo zai
zhe rén zuo jidodui bu yao zai chii qu pao caifang.”
“Mulai sekarang kamu tidak boleh kemana-mana.
Kau duduk saja disini sebagai korektor”.

Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi
direktif memerintah. Karena tuturan tersebut bertujuan
untuk memerintah seseorang agar tidak mengerjakan hal
lain hanya cukup bekerja sebagai korektor saja.

METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
kualitatif. Menurut Moleong (2005:6) “penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang memiliki
maksud untuk memahami apa yang dialami oleh
subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus.” Sehingga, penelitian kualitatif
juga bisa diartikan sebagai penelitian yang
menggunakan metode pengolahan data berupa
kata-kata dan hasil dari olahan data yang tertulis
itu merupakan deskripsi dari data tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif. Data pada
penelitian ini berupa kutipan-kutipan dialog antar
tokoh yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan
bentuk tuturan ilokusi direktif dan respon yang
ditimbulkan dari tuturan ilokusi direktif tersebut
menggunakan metode simak bebas libat cakap dan
teknik catat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut  Ibrahim  (1993:27) “tuturan  direktif
merupakan tuturan yang mengekspresikan sikap penutur
terhadap tindakan yang akan dilakukan oleh mitra tutur.”
Bach dan Harnish (dalam Ibrahim, 1993:15)
menyebutkan bahwa tuturan direktif memiliki 6 bentuk
tindak tutur ilokusi direktif yaitu meminta (requestive),
bertanya (questions), memerintah  (requirements),
melarang  (prohibitives), izin  (permissives), dan
menyarankan (advisories).
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Hasil analisis yang telah dilakukan bentuk tindak
tutur ilokusi direktif yang paling banyak ditemukan
yaitu bentuk memerintah sebanyak 8 data. Hal ini
ditandai dengan penutur yang dalam tuturannya sering
memerintahkan kepada mitra tutur untuk melakukan
sesuatu, seperti yang sering diterapkan oleh Hou zhun
yang merupakan salah satu tokoh utama dalam film
tersebut. Hou zhun merupakan seorang artis Korea yang
terkenal di Korea dan China, dia memiliki seorang anti
fans yang bernama Miao miao yang sering membuat
masalah pada Hou zhun. Sehingga setiap kali Miao
miao membuat masalah dengannya Hou zhun cenderung
memerintahkan Miao miao untuk melakukan sesuatu hal
yang dapat meluapkan kekesalannya.

Selanjutnya tuturan ilokusi direktif meminta dan
bertanya yang memiliki kesamaan pada jumlah datanya
yaitu sebanyak 6 data. Pada bentuk ilokusi direktif
meminta paling sering diterapkan oleh tiga tokoh yaitu,
Hou zhun, Miao miao dan Sutradara. Hou zhun, Miao
miao dan Sutradara menerapkan tindak tutur ilokusi
direktif meminta dengan cara menyampaikan tuturan
dan meminta mitra tuturnya untuk menghendaki
kemauannya. Seperti Hou zhun yang meminta Miao
miao untuk menuliskan naskah film untuknya, Miao
miao yang meminta Hou zhun untuk memaafkan dia
atas kesalahannya dan Sutradara yang meminta Miao
miao untuk membintangi variety show yang akan
dibuatnya. Pada bentuk ilokusi direktif bertanya paling
sering diterapkan oleh Miao miao. Tokoh Miao miao
yang bekerja sebagai wartawan sebuah majalah
membuatnya sering mewawancarai para artis dan
bertanya untuk mendapatkan sebuah informasi.

Bentuk tindak tutur ilokusi direktif yang paling
sedikit muncul yaitu bentuk melarang dan izin yaitu
sebanyak 2 data. Bentuk melarang ini hanya dilakukan
oleh kepala editor di kantor tempat Miao miao bekerja
saja karena cerita dalam film ini Miao Miao yang
berprofesi sebagai wartawan memiliki sikap yang sangat
gegabah dalam mempublikasikan - berita - sehingga
sekalinya mendapatkan berita dia tidak memastikan
terlebih dahulu tentang kebenaran berita tersebut dan
menyebabkan kepala editor di tempat Miao miao
bekerja membatasinya dalam bekerja dan banyak
memberikan larangan-larangan yang mampu merusak
citra dari perusahaan itu. Pada bentuk ilokusi direktif
izin juga paling sedikit muncul tokoh-tokoh pada film
ini tidak terlalu mengutamakan izin dalam setiap
tindakan yang akan dilakukannya karena mereka
menganggap bahwa apa yang mereka lakukan memang
sudah sewajarnya dilakukan.

Grice (dalam leech,1993:11) Prinsip kerjasama
Grice meliputi empat jenis maksim, yaitu maksim
kualitas, kuantitas, hubungan dan cara. Penerapan
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prinsip kerjasama pada respon dari tuturan ilokusi
direktif dalam film (Frt, KA ZHL4T)H So, |
Married An Anti-Fan karya Jin di rong (47 %) yang
paling banyak ditemukan yaitu maksim hubungan dan
maksim cara ditandai dengan para tokohnya yang saling
memberikan kontribusi berupa tuturan yang memiliki
hubungan dengan yang sedang dibicarakan. Maksim
hubungan paling sering dilakukan oleh salah satu tokoh
utamanya yaitu Miao miao. Miao miao sering
menerapkan maksim hubungan ketika sedang bersama
Qifei rekan kerjanya yang juga merupakan pacar dari
sahabatnya Meizi. Miao miao selalu menerima banyak
masalah dalam pekerjaannya dan seseorang yang selalu
bisa memberikannya jalan keluar dari masalah-
masalahnya tersebut yaitu rekan kerjanya Qifei sehingga
Miao miao selalu menuturkan tuturan yang
berhubungan dengan yang sedang dipertuturkan.

Selanjutnya maksim cara dalam film {#7vA, &A=
2k 459457 ) So, | Married An Anti-Fan karya Jin di
rong (4 %) ditandai dengan tuturan Miao miao yang
ringkas yang sering dikatakannya pada Hou zhun karena
Miao miao yang merupakan anti fans dari Hou zhun dia
sangat tidak menyukai semua hal yang dikatakan oleh
Hou zhun dan tidak pernah senang saat berkomunikasi
dengannya sehingga Miao miao selalu menggunakan
tuturan yang ringkas untuk menghindari banyak
berkomunikasi dengan Hou zhun. Maksim yang paling
sedikit muncul yaitu maksim kualitas sebanyak 6 data
karena dalam film ini sebagian besar berisi tentang
tuturan dari artis dan anti penggemarnya yang berprofesi
sebagai wartawan dimana sang artis memiliki privasi
yang tidak ingin dibagikan kepada publik sehingga tidak
banyak fakta-fakta yang diungkapkan oleh artis tersebut
mengingat anti penggemarnya itu merupakan seorang
wartawan dan memungkinkan berita yang didapatnya
akan  menjadi  konsumsi  publik dan  ramai
diperbincangkan.

PENUTUP
Simpulan

Hasil analisis yang telah dilakukan ditemukan
tindak tutur ilokusi direktif memiliki enam bentuk yaitu
6 bentuk meminta (requestive), 6 bentuk bertanya
(questions), 8 bentuk memerintah (requirements), 2
bentuk melarang (prohibitives), 2 bentuk izin
(permissives), dan 5 bentuk menyarankan (advisories).
Bentuk tindak tutur ilokusi direktif yang paling banyak
ditemukan yaitu bentuk memerintah. Sedangkan yang
paling sedikit muncul yaitu bentuk melarang dan izin.
Maksim yang paling banyak ditemukan pada respon dari
tuturan ilokusi direktif dalam film tersebut adalah
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maksim hubungan dan cara. Sedangkan Maksim yang
paling sedikit muncul yaitu maksim kualitas.

Saran

Pada penelitian selanjutnya film tersebut masih bisa
dikaji dengan menggunakan topik bahasan lain seperti
tindak tutur ilokusi deklaratif , tindak tutur komisif,
tindak tutur ilokusi asertif, tindak tutur ilokusi ekspresif
sehingga tidak hanya sebatas dikaji dengan tindak tutur
ilokusi direktif dan prinsip kerjasama. Begitupula
sumber data yang digunakan selanjutnya tidak hanya
terbatas menggunakan film (FrLL, FRAEREE T
) So, | Married An Anti-Fan karya Jin di rong (477 2%
), tetapi bisa bersumber dari film lain atau novel yang
menggunakan Bahasa Mandarin dengan harapan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan
bagi mahasiswa agar lebih memahami ilmu pragmatik
dan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai referensi
dan sumber belajar dalam penelitian selanjutnya
mengenai tindak tutur ilokusi direktif dan prinsip
kerjasama
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